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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan kualiatas Sumber Daya Manusia berkaitan erat dengan pelaksanaan proses pendidikan, terutama melalui pendidikan formal disekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik siswa dan sebagai tempat diselenggarakannya kegiatan belajar mengajar, untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang. Menurut Ahmad (Hasbullah, 2012:3) “pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian utama”. Pendidikan bermaksud membantu siswa untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya, serta pendidikan menjadi penentu kualitas kehidupan suatu bangsa. 
Kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari berkembangnya pendidikan dan teknologi di Negara tersebut, pendidikan merupakan kebutuhan dasar dari setiap bangsa. Tumbuhnya sumber daya manusia yang unggul disuatu Negara hanya dapat  tercapai jika pendidikan berjalan dengan baik di Negara tersebut. 
Pendidikan merupakan kunci utama pembangunan sebuah bangsa dimasa yang akan datang. Adanya pendidikan maka suatau bangsa dapat membangun bangsanya dengan baik karena tersedianya sumber daya manusia yang unggul. Namun, lahirnya sumber daya manusia yang unggul dari sebuah proses pendidikan bukanlah hal yang mudah. Pendidikan harus dijalankan dengan sebaik-baiknya dengan memprioritaskan kualitas dari pendidikan tersebut. Kualitas pendidikan yang baik hanya dapat tercipta jika sistem pendidikan berjalan dengan baik. Guru sebagai ujung tombak dalam proses pendidikan harus menyajikan proses pembelajaran yang menarik dan siswa sebagai objek pembelajaran harus belajar dengan baik demi tercapainya kompetensi pendidikan yang diharapkan ada pada dirinya. Paradigma baru  pendidikan lebih menekankan pada siswa sebagai manusia yang memiliki potensi untuk belajar dan berkembang, siswa harus aktif dalam pencarian dan pengembangan pengetahuan, kebenaran ilmu tidak terbatas pada apa yang disampaikan oleh guru. Guru harus mengubah perannya, tidak lagi sebagai pemegang otoritas tertinggi keilmuan dan indoktriner, tetapi menjadi fasilitator yang membimbing siswa kearah pembentukan pengetahuan serta karakter oleh diri mereka sendiri. Disamping itu, guru sebagai motivator harus mampu meningkatkan motivasi belajar yang kuat pada diri siswa sehingga dapat membudayakan belajar yang pada akhirnya akan menambah pengetahuan dan hasil belajar siswa.
Kegiatan pendidikan formal yang berlangsung secara berjenjang pada hakikatnya dimaksudkan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional sebagaimana dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003:7) ditegaskan bahwa:

Fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkah mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas, maka untuk mewujudkannya berbagai komponen pendidikan harus saling sinergi, antara lain: guru, kurikulum, media dan metode pembelajaran. Siswa sebagai sasaran pembelajaran, dituntut untuk meningkatkkan kemampuan belajarnya sehingga dapat memiliki hasil belajar yang baik. 
Sistem pendidikan Nasional Indonesia mempunyai peran utama dalam mengelolah pengembangan dan pembinaan sumber daya manusia sebagai kekuatan sentral dalam proses pembangunan. Melalui pendidikan, manusia Indonesia diharapkan menjadi individu yang mempunyai keterampilan secara mandiri untuk meningkatkan taraf hidup baik lahir maupun batin. Melalui pendidikan, bangsa Indonesia kedepannya diharapkan dapat menjadi bangsa yang lebih baik, kuat, mempunyai sumber daya manusia yang kreatif dalam membnagun kehidupannya. 
Salah satu cara mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut adalah mempersiapkan siswa yang memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi, untuk mencapai hal tersebut siswa di bekali beberapa mata pelajaran disekolah salah satunya adalah mata pelajaran IPS Terpadu. Mata Pelajaran IPS terpadu merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang penting dalam pembentukan karakteristik siswa guna terciptanya generasi bangsa yang handal.
Berdasarkan Depdiknas Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dalam Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (2007: 14)
IPS adalah suatu bahan kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi 

Melalui Mata Pelajaran IPS terpadu siswa dapat menghargai arti bangsa dan negara melalui pembelajaran IPS terpadu, menjadi siswa yang lebih menghargai bumi, alam, beserta isinya agar hidup lebih sehat dengan terjaganya alam yang bersih melalui pembelajaran geografi, dan menjadi akuntan yang hebat, setidaknya berguna untuk diri sendiri untuk kehidupan disekitarnya.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 Januari 2016 dengan Ibu Sitti Nurmianti guru mata pelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMP Negeri 2 Burau, diperoleh informasi bahwa permasalahan pada mata pelajaran IPS terpadu, yaitu proses pembelajaran masih menggunakan pembelajaran yang konvensional (ceramah dan diskusi) namun berbagai penerapan teknik mengajaran masih terbilang minim sedangkan rata-rata karakteristik siswa sangat aktif sehingga pada saat proses pembelajaran yang masi konvensional kebanyakan siswa bermain dan berjalan-jalan sehingga siswa tidak aktif atau tidak fokus, tidak memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa.
Tampaknya pada mata pelajaran IPS terpadu dibutuhkan suatu pola pembelajaran yang mampu menyalurkan karakteristik siswa yang aktif dan cara untuk mencapai hasil belajar yang baik. Oleh karena itu diperlukan suatu metode pembelajaran aktif yang dapat membantu guru, metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan dalam proses pembelajaran IPS terpadu terkhususnya pada materi Pranata dan Pengendalian Sosial dengan melihat kendala yang ada maka peneliti memberikan solusi yaitu dengan menerapkan metode Gallery Walk. 
Gallery Walk berasal dari bahasa inggris, Gallery artinya pameran, serambi, sedangkan Walk adalah berjalan, melangkah. Maka dapat disimpulkan pengertian Gallery Walk secara bahasa melangkah atau berjalan untuk melihat suatu pameran atau kunjungan karya . Metode Gallery Walk dapat menjadi sebagai metode alternatif yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran dan mendorong keaktivan siswa dalam proses pembelajaran salah satu kelebihan metode Gallery Walk Mengaktifkan fisik dan mental siswa selama proses belajar, oleh karena itu dengan karakteristik siswa yang aktif diperlukan metode pembelajaran aktif. Selain itu metode Gallery Walk juga mempunyai kekurangan apabila jumlah siswa setiap kelompok terlalu banyak akan mengakibatkan anggota kelompok saling bergantung satusama lain. Dengan diterapkannya metode Galleri Walk ini pada mata pelajaran IPS terpadu terkhususnya pada materi pranata dan pengendalian sosial dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan usulan latar belakang  diatas, maka peneliti akan mengadakan penelitian Kuantitatif Eksperimen dengan judul “ Pengaruh Penerapan Metode Gallery Walk Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Terpadu Pada Siswa Kelas VIII  di SMP Negeri 2 Burau Kabupaten Luwu Timur”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimanakah penerapan metode Gallery Walk dalam pembelajaran IPS terpadu pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Burau ?
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Burau  setelah digunakan metode Gallery Walk ?
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan penerapan metode Gallery Walk terhadap hasil  belajar siswa mata pelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMP Negeri 2 Burau?
C. Tujuan Penelitian

Seperti yang telah dipaparkan di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui penerapan metode Gallery Walk dalam pembelajaran IPS terpadu pada siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Burau.
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Burau setelah diterapkan metode Gallery Walk.
3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Gallery Walk terhadap hasil belajar pelajaran IPS Terpadu pada siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Burau.
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoretis

a. Bagi guru, dapat menjadi masukan bahan referensi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan.
b. Bagi kepala sekolah, dapat menjadi bahan informasi tentang berbagai metode pembelajaran yang bisa diterapkan dalam proses pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu sekolah
c. Bagi siswa, dapat menjadi bahan informasi yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, memudahkan guru dalam proses pembelajaran serta dapat

mewujudkan proses pembelajaran yang lebih bervariasi dan menarik
b. Bagi kepala sekolah, menjadi bahan pertimbangan dalam mewadahi dan memediasi peningkatan kompetensi guru dalam mengajar dan siswa dalam belajar sehingga kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan di sekolah meningkat.
c. Bagi siswa, dapat menerima pengalaman belajar yang berbeda dari yang sebelumnya sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi dan berperan aktif dalam proses pembelajaran.
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